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ABSTRAK 

Analisis Dampak Pengeluaran Sektor Publik, Tenaga Kerja dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun 2007 – 2021 

Oleh :  

Arsamirado ; Anna Yulianita 

Penelitian ini bertujuan menganalisis Dampak Pengeluaran Sektor Publik, 

Tenaga Kerja dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Musi Banyuasin Tahun 2007 – 2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa (a) Variabel Pengeluaran 

Sektor Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin. (b) Variabel Pengeluaran Sektor Kesehatan 

berpengaruh negatif namun signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Musi Banyuasin. (c) Variabel Pengeluaran Sektor Infrastruktur, Tenaga Kerja dan 

Jumlah Penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin. 

Kata kunci : Pengeluaran Sektor Publik, Tenaga Kerja, Jumlah Penduduk, 

PDRB 
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ABSTRACT 

Analysis of the Impact of Public Sector Expenditures, Labor and Population on 

the Economic Growth of Musi Banyuasin Regency 2007 – 2021 

 

By: 

Arsamirado; Anna Yulianita 

This research aims to analyze the impact of public sector expenditure, workforce 

and population on the economic growth of Musi Banyuasin Regency 2007 - 2021. 

This research uses a quantitative descriptive method with the data analysis 

technique used is multiple linear regression. Based on the results of the analysis, it 

is concluded that (a) the Education Sector Expenditure Variable has a positive and 

significant effect on the Economic Growth of Musi Banyuasin Regency. (b) The 

Health Sector Expenditure Variable has a negative but significant effect on the 

Economic Growth of Musi Banyuasin Regency. (c) The Infrastructure Sector 

Expenditure, Labor and Population variables have a negative and insignificant 

effect on the Economic Growth of Musi Banyuasin Regency. 

Keywords: Public Sector Expenditure, Labor, Population, GRDP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensional yang melibatkan 

perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap mental yang sudah terbiasa 

dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula percepatan (akselerasi) pertumbuhan 

ekonomi, pengurangan ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan yang absolut. 

Indikator keberhasilan pembangunan suatu daerah bisa dilihat laju pertumbuhan 

ekonominya (Sukirno, 2016).  

Menurut Boediono dalam (Putri, 2019) pertumbuhan ekonomi diartikan juga 

sebagai peningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya 

faktor produksi yang dipergunakan dalam proses produksi tanpa ada perubahan 

cara-cara atau teknologi itu sendiri. Indikator pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

mengukur tingkat pertumbuhan output dalam suatu perekonomian, namun 

sesungguhnya juga memberikan indikasi tentang sejauh mana aktivitas 

perekonomian yang terjadi pada suatu periode tertentu telah menghasilkan 

pendapatan bagi masyarakat. Salah satu indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu adalah dengan 

melihat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan.  

Bank Indonesia berpendapat bahwa, PDRB pada dasarnya merupakan jumlah 

nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah. Provinsi 

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai 
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jumlah penduduk terpadat di antara provinsi lainnya. Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki 17 Kabupaten / Kota tentu saja memiliki berbagai persoalan yang harus 

diselesaikan yaitu adanya masalah pertumbuhan ekonomi terutama pada Kabupaten 

Musi Banyuasin. Pada perekonomian di Kabupaten Musi Banyuasin terlihat adanya 

laju pertumbuhan ekonomi yang mengalami fluktuatif dari tahun ke tahunnya. 

Berikut Tabel 1.1 menunjukkan laju PDRB atas dasar harga konstan menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017-2021.  

Tabel 1.1 Laju Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

2010 Menurut Kabupaten/Kota (Persen) 

 

Kabupaten / Kota 

Laju Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota (%) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Ogan Komering Ulu 4.06 4.88 5.66 -0.01 2.51 

Ogan Komering Ilir 5.11 4.94 5.08 0.24 3.37 

Muara Enim 7.16 8.65 7.02 0.03 5.75 

Lahat 4.44 4.07 5.62 0.36 4.63 

Musi Rawas 5.03 5.79 5.87 0.23 2.33 

Musi Banyuasin 3.02 3.21 4.57 -0.04 3.42 

Banyuasin 5.05 5.10 5.22 0.13 3.84 

OKU Selatan 4.51 5.05 5.08 0.37 4.38 

OKU Timur 3.37 4.29 5.80 0.37 4.66 

Ogan Ilir 5.14 5.18 5.19 0.14 3.77 

Empat Lawang 3.71 4.23 3.62 0.09 3.82 

PALI 5.97 6.38 6.16 0.28 2.18 

Musi Rawas Utara 4.65 4.21 4.15 0.37 2.39 

Palembang 6.21 6.48 5.86 -0.27 3.17 

Prabumulih 5.27 5.83 5.61 -0.18 3.05 

Pagar Alam 4.81 4.18 3.51 0.02 4.39 

Lubuk Linggau 6.31 5.93 5.68 -0.13 3.15 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa laju pertumbuhan Provinsi Sumatera Selatan 

berfluktuatif terutama pada Kabupaten Musi Banyuasin atas dasar harga konstan. 

Selain itu apabila dilihat dari total PDRB tahun 2017 Kabupaten Musi Banyuasin 

adalah Kabupaten yang paling buruk dari kabupaten/kota di provinsi Sumatera 
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Selatan yaitu sebesar 3.02 persen peningkatan kemudian pada tahun berikutnya 

pada 2018 sebesar 3,21 persen namun cenderung masih kecil dan terus meningkat 

hingga tahun 2019 sebesar 4.57 persen terjadi penurun yang sangat drastis pada 

tahun 2020 sebesar -0.04 persen dan tahun berikutnya juga 2021 terjadi kenaikan 

yang signifikan sebesar 3,42 persen. Maka laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Musi Banyuasin atas rata-rata ialah 2,836 persen bahwasanya pertumbuhan 

ekonomi masih belum stabil. Pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi dengan 

positif juga signifikan dari pembangunan manusia.  

Ada empat faktor sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor 

tersebut adalah sumber daya manusia, sumber daya alam, pembentukan modal, dan 

teknologi. Pengeluaran pemerintah berperan dalam pembentukan modal di bidang 

sarana dan prasarana yang umumnya menjadi Social Overhead Capital (SOC) 

dalam pertumbuhan ekonomi. SOC ini sangat penting karena pihak swasta tidak 

akan mau menyediakan berbagai fasilitas publik, namun tanpa adanya fasilitas 

publik ini maka pihak swasta tidak berminat untuk menanamkan modalnya, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat 

(Samuelson & Nordhaus, 2018).  

Menurut (Mankiw, 2018), pengembangan sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan perbaikan kualitas modal manusia. Modal manusia dapat 

mengacu pada pendidikan, namun juga dapat digunakan untuk menjelaskan jenis 

investasi manusia lainnya yaitu investasi yang mendorong ke arah populasi yang 

sehat yaitu kesehatan. Menurut (Todaro & Smith, 2018), pendidikan dan kesehatan 

merupakan tujuan pembangunan yang mendasar di suatu wilayah. Kesehatan 
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merupakan inti dari kesejahteraan dan pendidikan adalah hal pokok untuk mencapai 

kehidupan yang layak, karena pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan sebuah negara berkembang untuk menyerap teknologi 

modern dan untuk mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta 

pembangunan yang berkelanjutan. Pemerintah tentunya memiliki peran penting 

dalam melakukan pembangunan ekonomi dengan melakukan kebijakan. Salah satu 

dari kebijakan pemerintah yaitu kebijakan fiskal.  

Kebijakan fiskal merupakan suatu tindakan pemerintah untuk mengatur 

jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan 

pengeluaran pemerintah setiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk tingkat nasional, sedangkan Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk tingkat daerah atau regional. Tujuan dari 

kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output dan 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya kebijakan fiskal ini, 

pemerintah dapat melakukan programprogram untuk menghasilkan pencapaian 

terhadap pendapatan nasional, produksi dan perekonomian serta digunakan pula 

sebagai perangkat keseimbangan dalam perekonomian (Putri, 2019).  

Berdasarkan (Rangongo & Ngwakwe, 2019), dengan adanya Pendidikan 

memungkinkan terciptanya ide-ide baru untuk produk, layanan dan teknologi baru.  

Tentu hal ini memerlukan kebijakan   pemerintah yang agresif untuk   meningkatkan   

kualitas pendidikan. Namun, untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas, pendidikan saja tidak cukup, perlu juga ditunjang dengan 

kesehatan yang baik. Menjaga kesehatan yang baik sangat penting untuk 
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memperoleh pendidikan yang layak. Kedua hal tersebutsaling berkaitan karena 

dibutuhkan fisik dan mental yang kuat untuk menghasilkan manusia yang cerdas 

(men insano in corporesano).  Ketika tubuh bebas dari segala penyakit fisik atau 

mental dapat dikatakan tubuh dalam keadaan sehat. Tujuan dari kesehatan yang 

baik adalah untuk menjaga sistem kekebalan tubuh agar dapat mencegah penyakit 

kronis. Karena kedua komponen tersebut tidak dapat sepenuhnya dilaksankan oleh 

masyarakat, maka pemerintah harus mewujudkan masyarakat yang cerdas dan 

sehat, hal ini dapat dilakukan dengan sentuhan anggaran kepada kedua elemen 

tersebut (Rahim et al, 2021).  

Pengeluaran pemerintah di bidang Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur 

tentunya menjadi salah satu hal yang sangat penting. Pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan dan kesehatan diukur oleh anggaran belanja pendidikan dan 

kesehatan yang dialokasikan ke setiap daerah. Berikut Tabel 1.2 yang 

menggambarkan pengeluaran pemerintah bidang Pendidikan, Kesehatan dan 

Infrastruktur di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017-2021. 

Tabel 1.2 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan dan 

Infrastruktur Menurut Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-2021 (miliar 

rupiah) 

Pengeluaran 

Pemerintah 

2017 2018 2019 2020 2021 

Pendidikan 613,426 569,993 591,238 731,907 694,224 

Kesehatan 344,313 341,157 432,943 708,879 477,969 

Infrastruktur 672,266 1,002,570 600,745 664,690 74,795 

Sumber : APBD Daerah Provinsi Sumatera Selatan Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.2. Pengeluaran pemerintah bidang Pendidikan, Kesehatan 

dan Infrastruktu selama lima tahun selalu mengalami pertumbuhan yang fluktuatif 

dari tahun ke tahunnya. Dengan terjadinya peningkatan pengeluaran pemerintah 
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bidang Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur di Kabupaten Musi Banyuasin 

tahun 2017-2021 menunjukkan situasi yang baik. Tapi, peningkatan pengeluaran 

pemerintah bidang Kesehatan ini tidak diikuti ataupun tidak berbanding lurus di 

laju pertumbuhan ekonomi. Bila pengeluaran pemerintah selalu   meningkat  

pertumbuhan ekonomi  pun selalu  meningkat (Sasongko et al. 2021). Selain itu, 

terdapat beberapa permasalahan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan 

kesehatan di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu, belum terserapnya anggaran bidang 

pendidikan dan kesehatan secara merata pada Kabupaten Musi Banyuasin dan 

alokasi penyerapan anggaran bidang pendidikan dan kesehatan yang tidak sesuai 

dengan aturan undang-undang yang berlaku. 

Todaro mengemukakan dalam penelitian (Mahendra, 2020) Pembangunan 

kependudukan dan pembangunan Tenaga Kerja (TK) biasanya dianggap sebagai 

salah satu faktor positif yang mendorong perkembangan ekonomi negara. Jumlah 

pekerja yang lebih besar berarti tingkat penciptaan akan meningkat. Sementara 

pertumbuhan demografis yang lebih besar berarti ukuran pasar domestik yang lebih 

besar. Jumlah pekerja yang lebih besar menyiratkan perluasan dalam tingkat 

penciptaan. Sementara perkembangan populasi yang lebih besar menyiratkan 

ukuran pasar yang lebih besar di dalam negeri. Bagaimanapun, masih menjadi 

masalah apakah fakta-fakta   mengkonfirmasi   bahwa   laju   cepat   pembangunan   

penduduk   akan   benar-benar berdampak   buruk   pada   perputaran   moneternya   

artinya   dapatkah   bisa   seimbang   dengan kesempatan kerja. Berikut Tabel 1.3. 

menyajikan data jumlah penduduk dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
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Tabel 1.3 Data Jumlah Penduduk dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) (%) Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-2021. 

Data Jumlah Penduduk Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) (%) 

2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021 
620738 629791 649085 622206 627070 67,64 65,36 66,35 70,61 69,18 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan diolah (2023) 

Dari Tabel 1.3. Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Musi Banyuasin diikuti 

jumlah penduduk meningkat tiap tahunnya. Tahun 2017 jumlah penduduk di 

Kabupaten Musi Banyuasin yakni 620.738 jiwa meningkat menjadi 629.791 jiwa 

di tahun 2018. Tahun 2019 meningkat menjadi 649.085 jiwa dan terjadi penurunan 

di tahun 2020 yakni 622.206 jiwa juga tahun 2021 kembali meningkat  menjadi 

627.070 jiwa. Terdapat jumlah tenaga kerja di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 

2017 mencapai 67,64 persen turun di tahun 2018 yakni 65,36 persen, naik kembali 

hingga tahun 2020 yakni 70,61 dan turun Kembali pada tahun 2021 sebesar 69,18 

persen, rata – rata tenaga kerja di kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017 – 2021 

sebesar 67,828 terbilang kecil dibandingkan kabupaten/kota di provinsi Sumatera 

Selatan. 

Memperkuat uraian sebelumnya bahwa secara absolut, kabupaten lebih 

dominan memiliki karakteristik pedesaan mempunyai TPAK cenderung lebih 

tinggi di bandingkan kabupaten/kota yang lebih dominan memiliki karakteristik 

perkotaan. (BPS, 2021). Tentunya dengan adanya permasalahan ini dapat 

memperlambat pembangunan ekonomi suatu daerah guna melayani kesejahteraan 

masyarakat di daerah tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan itu, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Analisis Dampak Pengeluaran Sektor Publik, Tenaga Kerja dan Jumlah Penduduk 

Terhadap pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2007 – 2021”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dirumuslah masalah yaitu Bagaimana Dampak 

Pengeluaran Sektor Publik, Tenaga Kerja dan Jumlah Penduduk Terhadap 

pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2007 – 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Menganalisis Dampak Pengeluaran 

Sektor Publik, Tenaga Kerja dan Jumlah Penduduk Terhadap pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2007 – 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Dapat mengetahui bagaimana Analisis Dampak Pengeluaran Sektor 

Publik, Tenaga Kerja dan Jumlah Penduduk Terhadap pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2007 – 2021. 

b. Bagi peneliti, untuk memenuhi tugas akhir serta memberikan 

kontribusi kepada jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas 

Sriwijaya. 

c. Menjadi bentuk kontribusi serta refrensi penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menjadi bahan evaluasi buat praktisi sebelumnya. 
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b. Memberikan informasi berupa bahan bacaan ataupun refrensi bagi 

disiplin ilmu relevan. 

c. Menjadi ketentuan baru di pembuatan kebijakan berdasar topik 

penelitian. 
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